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China memangkas suku bunga pinjaman (LPR) untuk

pertama kalinya dalam 20 bulan pada awal pekan ini. Hal

tersebut sebagai upaya untuk menopang ekonomi yang

melambat. LPR satu tahun diturunkan 5 basis poin menjadi

3,80 persen dari sebelumnya 3,85 persen, sedangkan LPR

lima tahun tetap di 4,65 persen. Pengurangan tersebut

menandai pemotongan LPR pertama sejak bulan April 2020.

(Kontan)

Belanda mengumumkan penerapan lockdown nasional di

tengah lonjakan kasus Covid-19 varian Omicron.

Lockdown tersebut akan diterapkan di seluruh Belanda mulai

Minggu 19 Desember 2021 hingga 9 Januari 2022.

Pengumuman lockdown nasional disampaikan oleh Perdana

Menteri Belanda, Mark Rutte pada Sabtu malam. Selama

lockdown, toko, bar, dan restoran yang tidak penting, harus

tutup. (Kompas)

Harga minyak dunia bergerak melemah pada

perdagangan akhir pekan lalu, menempatkan posisi

harga pada pelemahan mingguan karena naiknya kasus

penularan virus Corona varian Omicron. Senin 20

Desember 2021, minyak Brent turun 2,0 persen ke harga

USD73,52 per barel. Sementara minyak WTI turun 2,1

persen ke level harga USD70,86 per barel. Baik Brent

maupun WTI mencatat kerugian secara mingguan sebesar

1,4 persen. Di Denmark, Afrika Selatan, dan Inggris, jumlah

kasus baru Omicron meningkat dua kali lipat setiap dua hari.

(CNBC)

Hasil survei Bank Indonesia (BI) menunjukkan ke

depannya terdapat peningkatan jumlah rumah tangga

yang berencana untuk mengajukan penambahan

pembiayaan. Sebanyak 1,0 persen dari total responden

yang disurvei oleh BI menyatakan, rencananya menambah

pembiayaan pada tiga bulan mendatang. Ini meningkat dari

bulan sebelumnya yang sebesar 0,8 persen. Direktur

Eksekutif, Kepala Departemen Komunikasi BI Erwin Haryono

mengatakan, mayoritas kebutuhan pembiayaan untuk

periode tiga bulan mendatang masih berupa Kredit Multi

Guna (KMG) dengan pangsa 55,3 persen. Diikuti dengan

Kredit Kendaraan Bermotor (KKB) dengan pangsa 14,9

persen. Kemudian rencana Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

diperkirakan mencapai pangsa 14,1 persen. (Kontan)

Pemerintah berencana untuk menghapuskan Bahan

Bakar Minyak (BBM) jenis Premium. Rencana

penghapusan bensin Premium ini akan dilakukan pada tahun

2022 dan hanya menunggu persetujuan dari Presiden Joko

Widodo melalui penerbitan Perpres. Rencana ini kembali

muncul seiring dengan terus menurunnya konsumsi dan

impor bensin Premium. Berdasarkan data BPS, volume

impor bensin dengan nilai oktan di bawah 90 atau Premium

selama bulan Januari-November 2021 tercatat sebesar 5,19

juta ton atau turun 21,57 persen (YoY). (CNBC Indonesia)
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Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.402 -0,33 -2,44

IHSG 6.547 -0,83 9,50

Gov Bond Yield

- 5Y 5,2 -0,37 -0,08

- 10Y 6,4 -0,34 9,04

Arus Modal (Juta USD)

- Saham 9,1 60,2 2.654,2

- Obligasi 47,8 193,7 -4.651,7

CDS 5Y 78,3 2,70 15,49

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 71,5 -2,69 38,11

WTI (USD/bbl) 68,2 -3,77 40,54

CPO (MYR/mt) 4.757,0 -2,50 22,26

Emas (USD/oz) 1.796,7 -0,08 -5,36

Batubara (USD/mt) 168,0 -0,30 108,70

Karet (USD/mt) 167,0 -1,82 11,11

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
3,8 2,01 48,25

Nikel (USD/mt) 19.717,0 0,13 19,02

Tembaga (USD/lb) 423,4 -1,34 20,30

Timah (USD/mt) 38.410,0 -0,73 88,98

Alumunium (USD/mt) 2.718,3 2,23 37,35

Kakao (USD/mt) 2.473,0 -0,96 -4,99

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.700 0,00 -0,43

Daging Ayam 35.750 0,14 -0,83

Daging Sapi 124.200 0,00 4,90

Telur Ayam 26.200 0,96 -6,93

Bawang Merah 28.850 0,70 -15,40

Bawang Putih 29.350 0,17 4,08

Cabai Merah 51.800 -0,48 -9,83

Cabai Rawit 72.650 1,96 24,94

Minyak Goreng 19.450 0,26 35,07

Gula Pasir 14.100 0,00 -1,74
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